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Abstract

The purpose of this study is to determine the type (species) of pests that attack red lettuce
plants (Lactuca sativa var. acephala), knowing the effect of neem seed vegetable
pesticide application in controlling pests on red lettuce and knowing the concentration of
neem seed vegetable pesticides that are most effective in controlling pests on red lettuce
plants. The research was conducted from May to June 2023 on the land of Biaung Village,
Pemanis Hamlet, Penebel District, Tabanan Regency which is located at 8°-24'33-5"- 8°-
40'91-36" south latitude and 115°-10'13-0"- 115°-17'02-84" east longitude. The study
used the Group Randomized Design method, namely neem seed vegetable pesticides with
6 repeats and the concentration used was a stratified concentration including 0% (control),
5%. 10%, and 15%. Based on the results of observations, the types of pests that attack red
lettuce plants, are Valanga nigricornis, Atractomorpha crenulate, Ariolimax
columbianus. The results showed that the application of vegetable pesticides neem seed
extract was not able to control pest attacks on red lettuce plants.
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1.  Pendahuluan

Selada merah (Lactuca sativa var. acephala) adalah jenis selada dengan warna
merah keunguan pada bagian renda daunnya. Asalnya dari Italia, tanaman ini awalnya
hanya tumbuh di dataran tinggi, namun Kini dapat tumbuh di dataran tinggi maupun
rendah. Kandungan antosianin memberikan selada varietas ini warna merah yang khas.
Selada merah memiliki nilai komersial tinggi dan populer di Indonesia sebagai sayuran
daun yang digunakan dalam salad atau dimakan mentah.

Pentingnya selada merah semakin meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan
kesadaran gizi pemerintah. Tanaman ini menjadi salah satu komoditi hortikultura dengan
prospek baik. Dalam konteks gizi, kandungan vitamin dan mineral pada selada, seperti
yang dijelaskan oleh Nazaruddin (2003), menjadikannya penting dalam memenuhi
kebutuhan gizi manusia. Kesadaran akan pentingnya asupan gizi tambahan dari sayuran,
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terutama vitamin dan mineral yang tidak dapat disubstitusi melalui makanan pokok, turut
mendorong permintaan tinggi akan selada merah (Mas’ud, 2009).

2. Bahan dan Metode

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yaitu pestisida nabati biji
mimba dengan ulangan sebanyak 6 kali. Penelitian ini menggunakan jenis pestisida nabati
dari ekstrak biji mimba (A. indica A. Juss)) dengan konsentrasi yang digunakan adalah
konsentrasi bertingkat diantaranya 0% (kontrol), 5%. 10%, dan 15%. Setiap perlakuan
diulang sebanyak enam kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Setiap petak terdiri
dari 9 tanaman. Total seluruh tanaman pada lahan penelitian 216 tanaman. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dan jumlah tanaman sampel ada 5 tanaman/petak. Sampel
diambil dengan cara sistem lotere atau undian. Dimana semua elemen atau anggota
populasi diberi nomor urut dari 1 sampai dengan 9, kemudian nomor-nomor tersebut
diacak dan lalu sampel sebanyak yang dibutuhkan dipilih.

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Mei sampai Juni 2023 di lahan Desa Biaung,
Dusun Pemanis, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan yang terletak pada 8°-24°33-
5”-8°-40°91-36” lintang selatan dan 115°-10°13-0"- 115°-17°02-84" bujur timur.

2.2  Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; benih selada merah, pestisida

nabati biji mimba, pupuk dasar dari kohe sapi, pupuk organik, label tanaman, plastik
mulsa, plastik sungkup, bambu ajir, dan tali rafia. Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi; cangkul, timbangan analitik, meteran, pelubang mulsa, pisau, botol air mineral
bekas 1,5 L, alat tulis, sekop, ember, blender, gerobak dorong, sabit, dan gelas ukur.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan jenis hama yang menyerang tanaman selada merah,

adalah Valanga nigricornis, Atractomorpha crenulate, Vaginula bleekeri.

Tabel 1. Populasi dan Indeks Keanekaragaman Hama pada Masing-masing Perlakuan

Kelimpahan Populasi Hama (ekor)

Indeks
Perlakuan Atractomorpha  Valanga Vaginula bleskeri Keanekaragaman
crenulata nigricornis Populasi Hama
MO 41 20 12 0,97 (Rendah)
M1 36 16 10 0,95 (Rendah)
M2 27 12 7 0,94 (Rendah)
M3 16 11 5 0,71 (Rendah)
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Gambar 3. Vaginula bleekeri

Hasil penelitian menunjukkan variasi jumlah hama pada berbagai perlakuan,
dengan perlakuan M3 memiliki jumlah hama terendah (32 ekor) dan MO memiliki jumlah
terbanyak (73 ekor). Tingkat serangan hama juga mencerminkan temuan ini, di mana
serangan pada M3 paling rendah dan MO paling tinggi. Spesies hama yang dominan
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meliputi Atractomorpha crenulata (120 ekor), Valanga nigricornis (59 ekor), dan
Vaginula bleekeri (34 ekor). Indeks keanekaragaman hama menunjukkan tingkat rendah
(H* < 1), mengindikasikan dominasi spesies tertentu. Teori Oka (2005) menyatakan
bahwa komunitas hama dengan indeks keanekaragaman rendah biasanya memiliki satu
atau dua spesies yang dominan, dan penelitian ini mengkonfirmasi dominasi
Atractomorpha crenulata sebagai spesies yang lebih unggul. (Sumber: Tabel 4.2; Oka,
2005).

Tabel 2. Jumlah Populasi Hama pada Setiap Perlakuan

Spesies Hama

Perlakuan Atractomorpha Valanga Vaginula T?ta
crenulata nigricornis bleekeri
ekor
MO 41 20 12 73
M1 36 16 10 62
M2 27 12 7 46
M3 16 11 5 32
Total 120 59 34 213
Tabel 3. Jumlah Populasi Hama pada Semua Perlakuan
Spesies Hama Minggu 2 Minggu3 Minggu4 Minggu5 Minggu 6
Atractomorpha crenulata 15 23 20 28 34
Valanga nigricornis 3 9 7 17 23
Vaginula bleekeri 2 5 3 9 15

Jumlah Populasi Hama pada Semua Perlakuan
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Atractomorpha crenulate Valanga nigricornis Vaginula bleekeri

Gambar 4. Grafik Jumlah Populasi Hama pada Semua Perlakuan
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Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4, populasi hama pada tanaman selada merah
muncul pada Il MST dengan Atractomorpha crenulate 15 ekor, Valanga nigricornis 3
ekor, dan Vaginula bleekeri 2 ekor. Pada Il MST, populasi meningkat menjadi A.
crenulate 23 ekor, V. nigricornis 9 ekor, dan V. bleekeri 5 ekor. Penggunaan pestisida
nabati menunjukkan penurunan signifikan pada IV MST, dengan A. crenulate 20 ekor, V.
nigricornis 7 ekor, dan V. bleekeri 3 ekor. Namun, pada V dan VI MST, populasi hama
kembali meningkat, dengan V MST mencapai A. crenulate 28 ekor, V. nigricornis 17
ekor, dan V. bleekeri 15 ekor, serta VI MST dengan A. crenulate 34 ekor, V. nigricornis
23 ekor, dan V. bleekeri 15 ekor.

Faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan populasi hama melibatkan eradikasi
lahan pertanian di sekitar tanaman selada merah, menyisakan tanaman selada merah
sebagai pusat serangan hama. Selain itu, efektivitas pestisida menurun, mengakibatkan
kurangnya kontrol terhadap hama dan ketidaktepatan sasaran.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Ekstrak Biji Mimba terhadap Intensitas Kerusakan (%)
Pengamatan ke-

Ekstrak Biji Mimba

IHMST HIMST IVMST VMST VIMST
MO 20% 31% 38% 41% 44%
M1 20% 31% 21% 24% 31%
M2 20% 31% 17% 20% 25%
M3 20% 31% 10% 13% 21%
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Gambar 5. Grafik Pengaruh Ekstrak Biji Mimba terhadap Intensitas Kerusakan
Pada perlakuan kontrol (MO), intensitas kerusakan pada tanaman selada terus

meningkat dari 1I-VI MST (Tabel 4). Perlakuan MO, M1, M2, dan M3 menunjukkan
kenaikan intensitas kerusakan sebesar 11% dari Il MST ke Il MST. Perlakuan M1
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mengalami penurunan intensitas kerusakan sebesar 10% pada IV MST, namun intensitas
meningkat sebesar 4% pada VV MST dan kembali meningkat 7% pada VI MST. Perlakuan
M2 pada minggu IV mengalami penurunan intensitas kerusakan sebesar 14%, tetapi
intensitas kembali meningkat sebesar 3% pada V MST dan kembali meningkat 5% pada
VI MST. Perlakuan M3 pada minggu IV mengalami penurunan intensitas kerusakan
sebesar 21%, namun intensitas meningkat sebesar 3% pada V MST dan kembali
meningkat 8% pada VI MST.

Tabel 5. Hasil Uji Efektifitas Pestisida Nabati Biji Mimba Melalui Rumus Abbot
IV MST V MST VI MST

2% 67% 51%

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa hasil uji efektifitas pestisida nabati biji
mimba yang paling efektif terdapat pada minggu ke-4 (72%), selanjutnya terdapat pada
minggu ke-5 (67%) dan yang terakhir terdapat pada minggu ke-6 (51%).

4.  Kesimpulan

Terdapat tiga jenis spesies hama yang menyerang tanaman selada merah yakni
Valanga nigricornis, Atractomorpha crenulate, dan Vaginula bleekeri. Pestisida nabati
ekstrak biji mimba kurang efektif digunakan untuk mengendalikan hama tanaman selada
merah. Tidak terdapat konsentrasi yang paling efektif untuk mengendalikan hama pada
tanaman salada merah.
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